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ABSTRAK   

Latar Belakang : Kebutuhan nutrisi bayi meningkat seiring pertumbuhan, sehingga diperlukan 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu ( MP-ASI) untuk memenuhi gizi selain ASI pada anak usia 

6– 59 bulan. Pengetahuan ibu menjadi salah satu factor penting untuk pemenuhan gizi pada 

anak. Informasi terkait pemenuhan gizi pada balita dapat ibu peroleh dari kelas ibu balita 

sebagai komunitas atau sarana untuk belajar Pada saat hadir di Posyandu. Pengetahuan ibu, 

yang dapat diperoleh melalui kelas ibu balita seperti di Posyandu Sion Kabupaten Malinau, 

berperan penting dalam mencegah kurang gizi pada anak. Tujuan : Diketahui gambaran 

karakteristik dan tingkat pengetahuan ibu balita tentang makanan pendamping Air Susu Ibu di 

Posyandu Sion Kabupaten Malinau. Metode : Penelitian ini adalah penelitian diskriptif. Dengan 

teknik accidental sampling dengan jumlah sampel 109 ibu yang memiliki balita usia 6-59 bulan. 

Analisis univariat dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukan sebagian besar ibu yang berusia 20-35 Tahun (88%), berpendidikan menengah 

(57.8%), Tidak bekerja (89.2%), memiliki pendapatan > Rp. 3.841.561 Kabupaten Malinau 

(91.7%) dan memiliki pengetahuan cukup (41.3%) Kesimpulan : Mayoritas Ibu yang berusia 

20-35 tahun, berpendidikan menengah, tidak bekerja, dan memiliki pendapatan >Rp. 3.841.561, 

dan tingkat pengetahuan Ibu berada pada kategori Cukup. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Balita, Makanan Pendamping Air Susu Ibu. 

  

ABSTRACT   

Background: Infants' nutritional needs increase with growth, so complementary feeding is 

needed to meet nutritional needs in addition to breast milk for children aged 6–24 months. 

Mothers' knowledge, gained through mother-to-toddler classes like those at the Sion Posyandu 

in Malinau Regency, plays an important role in preventing malnutrition in children. Objective: 

This study aimed to determine the characteristics and level of knowledge of mothers attending 

toddler classes regarding complementary foods for breast milk at the Sion Posyandu in Malinau 

Regency. Method: This study was descriptive. The accidental sampling technique involved 109 

mothers with toddlers aged 6–59 months. Univariate analysis used a frequency distribution. 

Results: The study showed that the majority of mothers were aged 20-35 years (88%), had 

secondary education (57.8%), were unemployed (89.2%), had incomes above the Malinau 

Regency Minimum Wage (91.7%), and had sufficient knowledge (41.3%). Conclusion: The 

majority were aged 20-35 years, had secondary education, were unemployed, and had incomes 

above the Malinau Regency Minimum Wage. 
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PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang pada anak sangat di pengaruhi oleh indikator asupan nutrisi. Diawal 

kehidupan bayi mendapatkan ASI untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Kebutuhan bayi akan 

nutirisi semakin meningkat seiring bertambahnya usia bayi, hal inidikarenakan proses tumbuh 

kembang bayi, sedangkan terkadang ASI yang dihasilkan ibunya kurang memenuhi kebutuhan 

gizi bayi (Nurita, 2022). Oleh karena itu, pada usia 6 bulan bayi mulai diperkenalkan dan 

diberikan gizi tambahan yang berupa makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) atau 

makanan tambahan yang bertujuan agar gizi bayi bisa terpenuhi. Makanan Pendamping Air 

Susu Ibu (MP-ASI) adalah makanan atau minuman yang mengandung zat yang diberikan pada 

bayi atau anak usia 6-24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain ASI (Masitah, 2022).  

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dapat didefinisikan sebagai makanan dan atau 

minuman yang mengandung zat gizi yang diberikan kepada balita atau anak usia 6-24 bulan 

untuk memenuhi kebutuhan gizi selain ASI. Pemberian MP-ASI dalam jumlah dan kualitas 

yang memadai penting untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan anak. Dalam 

hal ini, ibu memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan MP-ASI yang berkualitas. 

Oleh karena itu, pengetahuan dan sikap ibu tentang asupan gizi yang tepat sangat dibutuhkan 

(Russiska et al., 2024). Pemberian MP-ASI yang benar akan sangat berGambaran pada proses 

tumbuh kembang anak dan kecerdasannya. Pemberian MP-ASI yang tidak sesuai akan 

menimbulkan masalah dalam status gizi anak salah satunya masalah gizikurang dan gizi buruk 

(Izah et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) dan UNICEF menyatakan bahwa lebih dari 50% 

kematian balita disebabkan oleh keadaan kurang gizi dan dua pertiganya terkait dengan 

perilaku pemberian makan yang kurang tepat pada bayi dan anak Berdasarkan data profil 

kesehatan Indonesia, terjadi peningkatan (Masitah, 2022). prevalensi kejadian stunting dari 

tahun 2022 hingga 2023. SSGI tahun 2022 menyatakan bahwa prevalensi balita sangat pendek 

dan pendek (stunting) sebesar 21,6%. Sedangkan data rutin pada e-PPBGM sebesar 2,0% 

baduta sangat pendek dan 5,4% baduta pendek Hasil Survei Kesehatan Indonesia 2023 

menunjukkan prevalensi balita pendek dan sangat pendek (stunting) dan gizi buruk dan kurang 

(wasting) sebesar 21,5% dan 8,5% (Kemenkes RI., 2021; Kemenkes RI, 2022).  

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia, Provinsi Kalimantan Utara mengalami 

peningkatan persentase balita usia 0-59 bulan menurut status gizi, pada tahun 2022 ditemukan 
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2% balita dalam indikator gizi sangat kurang, sementara pada tahun 2023 menjadi 2,6%. Hal 

ini memperlihatkan terjadi peningkatan presentase anak balita dengan indikator berat badan 

sangat kurang (Kemenkes RI., 2021; Ririn Kuncaraning Sari et al., 2022). Kabupaten Malinau 

memiliki beberapa wilayah kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Malinau Utara dengan 

jumlah kasus 282 anak dalam kategori berat badan kurang dan 1 kasus stunting. Posyandu Sion 

merupakan salah satu posyandu yang berada di wilayah Kabupaten Malinau, Provinsi 

Kalimantan Utara.  

Pemberian MP-ASI yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan usia akan menyebabkan 

gangguan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi dan juga gangguan pencernaan bayi. 

Sistem pencernaan bayi yang berusia kurang dari 6 bulan belum siap untuk menerima makanan 

semi padat dan beresiko terkena masalah ganngguan pencernaanya seperti diare dan berak 

darah (Suci, 2024). Hal ini dikarenakan sistem pencernaan bayi yang masih belum sempurna 

sehingga sistem pencernaan belum mampu melakukan fungsinya dengan sempurna. Pemberian 

MP-ASI yang tidak sesuai akan berakibat pada status gizi anak yang tidak terpenuhi, dan 

pemberian MP-ASI yang melebihi pemberian akan mengakibatkan gizi anak lebih 

(overweight) dan obesitas. Anak yang mengalami gizi kurang, gizi buruk dan gizi lebih tentu 

saja akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang terhambat, sehingga tumbuh 

kembang anak tidak akan optimal (Melisa et al., 2024). 

Berdasarkan Polwandari & Wulandari, (2021) Faktor -faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan ibu, seperti usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan pengetahuan tentang 

MP-ASI, saling berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk tingkat wawasan serta 

kemampuan ibu untuk memperoleh, memahami, dan menerapkan informasi terkait pemberian 

nutrisi dan kesehatan anak, di mana usia dan pendidikan mempengaruhi pengalaman dan 

kapasitas kognitif ibu, pekerjaan dan pendapatan menentukan akses terhadap sumber informasi 

serta perangkat pendukung, serta pengetahuan tentang MP-ASI mencerminkan tingkat 

pemahaman ibu terhadap kebutuhan gizi anak, sehingga peningkatan faktor-faktor tersebut 

secara bersamaan dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam upaya optimalisasi pemberian 

nutrisi bayi dan kesehatan keluarga 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Sion terdapat terdapat 

28 kasus balita dalam indikator berat badan kurang berdasarkan laporan di Bulan Desember 

2024. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan tema “Gambaran Karakteristik dan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) di Posyandu Sion Kabupaten Malinau?”. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau karakteristik 

suatu populasi berdasarkan data yang dikumpulkan, tanpa melakukan manipulasi atau 

intervensi terhadap variabel yang diteliti. Dalam konteks ini, penelitian difokuskan untuk 

memaparkan distribusi frekuensi variabel demografis yang meliputi usia, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, dan pendapatan ibu (Sugiyono, 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Distribusi Frekuensi gambaran usia Ibu di posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Tabel 4. 1  Distribusi Frekuensi Usia Ibu di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Usia n Persentase (%) 

<20 tahun 9 8.3 

20-35 tahun 96 88 

>35 tahun 4 3.7 

Total 109 100 

Berdasarkan table 4.2 hasil distribusi frekuensi, sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia 20–35 tahun, yaitu sebanyak 96 ibu (88%). Sedangkan sebagian kecil 

responden berada pada usia >35 tahun, yaitu hanya 4 orang (3,7%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu berada pada rentang usia reproduksi yang ideal menurut kesehatan 

reproduksi, sedangkan proporsi ibu berusia sangat muda maupun lebih dari 35 tahun relatif 

kecil. Dan Umur responden yang tertinggi 40 Tahun dan Umur responden terendah 17 tahun. 
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2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu Di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Gambaran Pendidikan Ibu Di Posyandu Sion 

Kabupaten Malinau 

Pendidikan n Persentase (%) 

Tidak Tamat 2 1.8 

SD 15 13.5 

SMP 26 23.4 

SMA 66 59.5 

Total 109 100 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan menengah, yaitu sebanyak 63 orang (56,8%). Selanjutnya, ibu dengan pendidikan 

dasar berjumlah 44 orang (36,9%), sedangkan yang tidak tamat sekolah merupakan kelompok 

paling sedikit, yaitu hanya 2 orang (1,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu telah 

menempuh pendidikan formal hingga tingkat menengah, yang secara umum diharapkan dapat 

memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola kesehatan 

dan pengasuhan anak. Namun, keberadaan responden dengan pendidikan rendah tetap perlu 

mendapat perhatian khusus dalam strategi penyuluhan agar materi dapat disampaikan dengan 

bahasa dan metode yang sesuai. 

3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Pekerjaan n Persentase (%) 

Bekerja 10 9.2 

Tidak Bekerja 99 90.8 

Total 109 100 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, sebagian besar responden berada pada kategori 

tidak bekerja, yaitu sebanyak 92 orang (90,8%). Sementara itu, ibu yang bekerja hanya 

berjumlah 10 orang (9,0%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu merupakan ibu 

rumah tangga yang berfokus pada kegiatan domestik dan pengasuhan di rumah, sedangkan 
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proporsi ibu yang memiliki pekerjaan di luar rumah relatif kecil. Kondisi ini dapat 

memengaruhi tingkat kemandirian ekonomi dan potensi akses informasi, sehingga 

berimplikasi pada strategi penyuluhan dan pemberdayaan yang tepat sasaran. 

4. Distribusi Frekuensi Pendapatan Ibu di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Pendapatan Ibu di Posyandu Sion Kabupaten Malinau 

Pendapatan n Persentase (%) 

<  Rp.3.841.561 9 8.3 

> Rp. 3.841.561 100 91.7 

Total 109 100 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, mayoritas responden memiliki pendapatan lebih 

dari pendapatan > Rp. 3.841.561., yaitu sebanyak 100 orang (91,7%). Sementara itu, ibu 

dengan pendapatan <  Rp. 3.841.561 berjumlah 9 orang (8,3%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu berada pada kategori pendapatan yang relatif lebih tinggi, sehingga 

secara umum memiliki daya beli yang lebih baik dibandingkan kelompok berpendapatan 

rendah. Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemenuhan kebutuhan gizi 

keluarga serta akses terhadap layanan kesehatan. 

5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang MP-ASI di Posyandu Sion 

Kabupaten Malinau 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang MP-ASI 

Pengetahuan n Persentase (%) 

Kurang 37 33.9 

Cukup 45 41.3 

Baik 27 24.8 

Total 109 100 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Mayoritas responden berada dalam kelompok usia 20–35 tahun sebanyak 98 orang (88,3 

%), kurang dari 20 tahun sebanyak 10 orang (9,0 %) dan usia di atas 35 tahun sebanyak 

3 orang (2,7 %). 

2. Mayoritas responden berada dalam kategori tidak bekerja, yaitu sebanyak 92 orang 

(90,8%), sedangkan ibu yang bekerja hanya berjumlah 10 orang (9,0%). 

3. Responden memiliki tingkat pendidikan menengah, yaitu sebanyak 63 orang (56,8%), 

tingkat pendidikan dasar berjumlah 44 orang (36,9%), dan tidak tamat sekolah hanya 2 

orang (1,8%). 

4. Mayoritas responden memiliki pendapatan lebih dari Rp 3.841.561, yaitu sebanyak 100 

orang (91,7%). 

5. Pengetahuan ibu tentang MP ASI sebagian besar resonden berada dalam kategori cukup, 

yaitu sebanyak 45 responden (40,5%), kategori kurang 37 responden (33,3%) dan baik 

sebanyak 27 responden (24,8%).  

Saran 

1. Bagi Responden  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis yang langsung dirasakan ibu 

dalam penerapan MP-ASI. Melalui pendekatan ini, ibu tidak hanya memperoleh teori 

mengenai MP-ASI, tetapi juga dapat belajar langsung bagaimana cara mempersiapkan 

dan menyajikan makanan pendamping ASI secara sesuai dengan tahap usia anak.  

2. Instansi Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi instansi kesehatan dalam 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program yang ada di pelayanan 

kesehatan sebagai upaya peningkatan pengetahuan ibu khususnya tentang MP-ASI, 

sehingga dapat mendukung pencegahan masalah gizi pada anak. 

3. Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber pembelajaran bagi instansi 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan kurikulum dan materi ajar yang berkaitan 

dengan gizi anak, pemberian MP-ASI, serta metode edukasi kesehatan masyarakat. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber data awal bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengembangkan kajian terkait MP-ASI, maupun faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pengetahuan dan perilaku pemberian makan pada anak. 
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